BAB VII
KESIMPULAN

Penelitian dan perancangan ini telah menjelaskan bagaimana peran dan pentingnya
platform desain virtual. Format penelitian dan perancangan studi sejarah, melalui
penelitian lapangan dan studi kepustakaan, setidaknya dapat menjawab akan kebutuhan
pengumpulan data tentang dimana dan bagaimana situs petilasan Sunan Kalijaga di tanah
Jawa.

Penelitian ini dirancang oleh researcher karena hingga saat ini belum ada atau
belum ditemukan media edukasi dalam bentuk digital dalam format website yang dapat
memberikan informasi seputar keberadaan situs peninggalan Sunan Kalijaga. Berasarkan
survei uji publik terhadap media desain virtual website edukasi dengan judul Petilasan
Sunan Kalijaga ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa platform website Sejarah dan
Petilasan Sunan Kalijaga di Tanah Jawa; telah-dapat mengakomodasi kebutuhan sebuah
media edukasi bagi pelajar SLTP dan SLTA serta masyarakat umum tentang jejak Sunan
Kalijaga di tanah Jawa,

Desain virtual website edukasiini-telah dapat menyumbangkan informasi yang
selama ini hanya dapat dibaca melalui media fisik dalam wujud buku tercetak atau media
yang lain yang membutuhkan ruang dan waktu. Menjawab apa yang menjadi pertanyaan
dalam rumusan masalah penelitian ini bagaimana konsep perancangan media yang tepat
dan dapat mengaakomodasi kebutuhan edukasi secara -digital yang komunikatif-
informatif ? Maka dapat dijawab bahwa desain virtual-melalui platform website, yang
mengakomodasi perjalanan Sunan Kalijaga sebagai walilluyah ketika berdakwah di tanah
Jawa, dengan peninggalan karya seni, baik seni rupa, seni suara, seni arsitektur, menjadi
solusi yang tepat serta dapat menjadi media untuk menjelaskan secara kompleks kepada

audiens.
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